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Lampiran 1. Insidensi Awal, Insidensi Akhir, dan Penurunan Insidensi 

Serangan Penyakit Karat Puru pada Tegakan Sengon 

(Falcataria moluccana)  

Interval Waktu 

(Hari) 
a b 

Insidensi 

Awal (%) 
a b 

Insidensi 

Akhir (%) 

Penurunan 

Insidensi 

(%) 

Kontrol 5 5 100 5 5 100 0 

2 hari sekali 5 5 100 0 5 0 100 

4 hari sekali 5 5 100 0 5 0 100 

6 hari sekali 5 5 100 1 5 20 80 

Rata-Rata (%) 100  30 70 

Keterangan : a = Jumlah pohon terserang penyakit karat puru 

            b = Jumlah total pohon yang diamat
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Lampiran 2. Severitas Awal, Severitas Akhir, dan Penurunan Severitas 

(Tingkat Keparahan) Serangan Penyakit Karat Puru pada 

Tegakan Sengon pada Berbagai Interval Waktu Aplikasi 

Larutan Kapur–Belerang 

Interval 

Waktu 

(Hari) 

Ulangan a 

(m) 

b 

(m) 

Severitas 

Awal 

(%) 

a 

(m) 

b 

(m) 

Severitas 

Akhir 

(%) 

Penurunan 

Severitas 

(%) 

Rata-

Rata 

(%) 

 

 

Kontrol 

1 0,17 2,87  5,92 0,30 2,87  10,45  0,00 

0,00 

2 0,32 2,26  14,16 0,39 2,26  17,26  0,00 

3 0,64 2,10  30,48 0,69  2,10  32,86  0,00 

4 0,29 2,93  9,90  0,29 2,93  9,90  0,00 

5 0,31 2,58  12,02  0,37  2,58  14,34 0,00 

 

 

2  

1 0,18   2,01  8,96  0,00 2,01  0,00  100,00 

100,00 

2 0,12  3,60  3,33  0,00 3,60  0,00  100,00 

3 0,29 2,24  12,95 0,00 2,24  0,00  100,00 

4 0,35  2,40  14,58  0,00 2,40  0,00  100,00 

5 0,13  2,32  5,60  0,00 2,32  0,00  100,00 

 

 

4  

1 0,03  1,53  1,96  0,00 1,53  0,00  100,00 

100,00 

2 0,32  3,06  10,46  0,00 3,06  0,00  100,00 

3 0,28  1,93  14,51  0,00 1,93  0,00  100,00 

4 0,19  1,67  11,38  0,00 1,67  0,00  100,00 

5 0,27  2,15  12,56  0,00 2,15  0,00  100,00 

 

 

6  

1 0,23  2,37  9,70  0,00 2,37  0,00  100,00 

99,69 

2 0,15   2,54  5,91  0,00 2,54  0,00 100,00 

3 0,12  2,03  5,91  0,00 2,03  0,00 100,00 

4 0,64  2,63  24,33  0,01  2,63  0,38  98,44 

5 0,08  3,12  2,56  0,00 3,12  0,00  100,00  

Keterangan: a = Panjang karat puru (m) 

 b = Tinggi batang bebas cabang (m) 
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Lampiran 3. Berat Awal Jamur, Berat Akhir Jamur, dan Persentase 

Pengurangan Berat Jamur Karat Puru pada Tegakan Sengon 

(Falcataria moluccana) Sebelum dan Sesudah Aplikasi 

Larutan Kapur−Belerang 

Interval 

Waktu 

(Hari) 

Ulangan 
Berat Awal 

Jamur (g) 

Berat Akhir 

Jamur (g) 

Persentase 

Pengurangan 

Berat Jamur 

(%) 

Rata-Rata 

(%) 

Kontrol 

1 0,00 45,20 0,00 

0,00 

2 0,00 21,10 0,00 

3 0,00 199,60 0,00 

4 0,00 14,50 0,00 

5 0,00 9,20 0,00 

2 

1 15,00 0,00 100,00 

100,00 

2 8,40 0,00 100,00 

3 12,20 0,00 100,00 

4 19,90 0,00 100,00 

5 9,20 0,00 100,00 

4 

1 12,30 0,00 100,00 

100,00 

2 18,20 0,00 100,00 

3 69,60 0,00 100,00 

4 9,60 0,00 100,00 

5 44,40 0,00 100,00 

6 

1 67,30 0,00 100,00 

99,32 

2 36,30 0,00 100,00 

3 9,39 0,00 100,00 

4 236,00 7,95 96,60 

5 7,30 0,00 100,00 
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Lampiran 4. Alat dan Bahan yang Digunakan pada Penelitian 
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Lampiran 5. Pengukuran Panjang Karat Puru dan Tinggi Batang Bebas 

Cabang pada Tegakan Sengon (Falcataria moluccana) 

 

 
Pengukuran panjang karat puru 

 

 
Pengukuran Tinggi Batang Bebas Cabang Pohon Sengon 



42 

 

 
 

Lampiran 6. Pengerokan dan Penimbangan Berat Jamur Karat Puru 

 
Pengerokan jamur karat puru menggunakan pisau 

 

 
Penimbangan berat sampel jamur 
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Lampiran 7. Pengolesan Larutan Kapur−Belerang pada Pohon Sengon 

 

 
Pengolesan larutan kapur−belerang 
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Lampiran 8. Pohon Sengon (Falcataria moluccana) yang Terserang Penyakit 

Karat Puru Sebelum dan Setelah Aplikasi Larutan 

Kapur−Belerang 

   
                   (a)                                         (b)                                         (c) 

Pohon Sengon yang Terserang Penyakit Karat Puru Sebelum Aplikasi Larutan 

Kapur−Belerang dengan Interval Waktu 2 (a), 4 (b), dan 6 (c) Hari 

 

   
(a)                                      (b)                                      (c) 

Pohon Sengon Setelah Aplikasi Larutan Kapur−Belerang dengan Interval Waktu 2 

(a), 4 (b), dan 6 (c) Hari 


